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ABSTRACT:  This study aims to examine the influence of leadership style and competency on 
employee performance at Bandar Negara Husada Regional General Hospital 
(RSUD Bandar Negara Husada). The study was motivated by fluctuations in 
employee attendance, differences in competency levels, and the suboptimal 
implementation of leadership and coordination that may affect employee performance. 
A quantitative approach with an associative research design was employed. The 
study population consisted of 216 employees, from which 68 respondents were selected 
using the Slovin formula and the proportionate stratified random sampling 
technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple 
linear regression with Statistical Product and Service Solutions (SPSS). The 
findings indicate that leadership style has a positive and significant effect on employee 
performance, with a t-value of 5.641, a regression coefficient of 0.406, and a 
significance level of <0.001. Competency also has a positive and significant effect on 
employee performance, with a t-value of 7.651, a regression coefficient of 0.589, and 
a significance level of <0.001, making it the most influential variable in the model. 
Simultaneously, leadership style and competency have a positive and significant effect 
on employee performance, as indicated by an F-value of 41.749 and a significance 
level of <0.001. The Adjusted R Square value of 0.549 indicates that leadership 
style and competency jointly explain 54.9% of the variance in employee performance, 
while the remaining 45.1% is explained by other variables not included in this study. 
These findings suggest that strengthening leadership effectiveness and continuously 
developing employee competencies are essential strategies for improving employee 
performance and enhancing the quality of healthcare services at RSUD Bandar 
Negara Husada. 
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ABSTRAK:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 
kompetensi terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Bandar Negara Husada. Penelitian dilatarbelakangi oleh masih adanya fluktuasi 
tingkat kehadiran pegawai, perbedaan tingkat kompetensi, serta belum optimalnya 
penerapan kepemimpinan dan koordinasi yang berdampak pada kinerja pegawai. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi 
penelitian berjumlah 216 pegawai, sedangkan sampel sebanyak 68 responden 
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportionate stratified 
random sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 
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 menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai dengan nilai t sebesar 5,641, koefisien regresi 0,406, dan tingkat 
signifikansi <0,001. Kompetensi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai dengan nilai t sebesar 7,651, koefisien regresi 0,589, dan 
tingkat signifikansi <0,001, sekaligus menjadi variabel yang memberikan 
pengaruh paling besar. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F sebesar 
41,749 pada tingkat signifikansi <0,001. Nilai Adjusted R Square sebesar 
0,549 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 54,9% 
variasi kinerja pegawai, sedangkan 45,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan 
efektivitas kepemimpinan dan pengembangan kompetensi pegawai merupakan 
strategi penting untuk meningkatkan kinerja pegawai sekaligus mendukung 
peningkatan mutu pelayanan kesehatan di RSUD Bandar Negara Husada. 

 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, Kinerja Pegawai, Rumah Sakit Umum 
Daerah, Manajemen Sumber Daya Manusia. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan strategis sangat ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Dalam perspektif manajemen sumber daya 

manusia, SDM dipandang sebagai aset strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana 

kegiatan operasional, tetapi juga sebagai penggerak utama yang menciptakan keunggulan 

kompetitif organisasi (Gutierrez-Gutierrez et al., 2018) . Teori Resource-Based View (RBV) 

menjelaskan bahwa organisasi akan memiliki keunggulan yang berkelanjutan apabila mampu 

mengelola sumber daya yang bernilai (valuable), sulit ditiru (inimitable), langka (rare), dan tidak 

mudah digantikan (non-substitutable). Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM melalui 

kepemimpinan yang efektif dan pengembangan kompetensi menjadi salah satu strategi utama 

dalam meningkatkan produktivitas organisasi, termasuk pada institusi pelayanan kesehatan. Pada 

sektor kesehatan, kualitas kinerja pegawai memiliki implikasi yang sangat luas karena berkaitan 

langsung dengan mutu pelayanan, keselamatan pasien, efektivitas pelayanan, hingga tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit (Nugroho, 2022).  

Rumah sakit merupakan organisasi yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan 

organisasi bisnis pada umumnya karena aktivitas pelayanan melibatkan berbagai profesi dengan 

latar belakang kompetensi yang beragam (Veni et al., 2020). Kompleksitas pelayanan kesehatan 

menuntut adanya koordinasi yang terintegrasi antara tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga 

manajemen, dan tenaga penunjang agar proses pelayanan dapat berjalan secara efektif. Kondisi 

tersebut menyebabkan keberhasilan rumah sakit tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan fasilitas 

maupun teknologi yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam 

mengelola sumber daya manusia secara professional (Irawan & Sitanggang, 2020). Dengan 

demikian, penerapan kepemimpinan yang mampu mengarahkan, memotivasi, membangun 

komunikasi, dan menciptakan kolaborasi antarpersonel menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.  

RSUD Bandar Negara Husada sebagai salah satu rumah sakit milik pemerintah daerah 
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memiliki total 216 pegawai yang terdiri atas tenaga manajemen, tenaga medis, tenaga keperawatan, 

dan tenaga penunjang. Struktur kepegawaian tersebut menunjukkan bahwa organisasi memiliki 

karakteristik sumber daya manusia yang heterogen sehingga membutuhkan pola kepemimpinan 

yang mampu mengintegrasikan berbagai profesi dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, 

komposisi pegawai didominasi oleh tenaga keperawatan, sehingga efektivitas pelayanan kesehatan 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan dalam membangun koordinasi kerja sekaligus 

memastikan setiap pegawai memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaannya.  

Meskipun demikian, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

manusia di RSUD Bandar Negara Husada masih menghadapi beberapa tantangan. Data absensi 

pegawai selama Januari hingga Mei 2026 memperlihatkan adanya fluktuasi jumlah pegawai yang 

tidak hadir maupun datang terlambat. Walaupun jumlah tersebut relatif kecil dibandingkan total 

pegawai, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tingkat disiplin kerja belum sepenuhnya stabil. 

Dalam organisasi pelayanan kesehatan, ketidakhadiran maupun keterlambatan pegawai berpotensi 

mengganggu kontinuitas pelayanan, meningkatkan beban kerja pegawai lain, serta memengaruhi 

efektivitas operasional rumah sakit secara keseluruhan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja pegawai masih menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian dari pihak 

manajemen.  

Selain permasalahan kedisiplinan, observasi awal juga memperlihatkan adanya variasi 

kemampuan pegawai dalam memahami prosedur kerja, mengimplementasikan standar operasional, 

menyelesaikan administrasi pelayanan, serta menyesuaikan diri terhadap perubahan regulasi 

maupun perkembangan pelayanan kesehatan. Sebagian pegawai mampu melaksanakan tugas secara 

mandiri dan tepat waktu, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan dalam 

pelaksanaan pekerjaan (Muhammad et al., 2020). Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa 

kompetensi pegawai belum berkembang secara merata pada seluruh unit kerja. Berdasarkan teori 

kompetensi yang dikemukakan Spencer dan Spencer, kompetensi tidak hanya berkaitan dengan 

pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill), tetapi juga mencakup karakteristik individu, 

kemampuan berpikir, sikap profesional, serta perilaku kerja yang mendukung pencapaian kinerja 

unggul. Oleh sebab itu, organisasi perlu mengembangkan kompetensi pegawai secara berkelanjutan 

melalui pendidikan, pelatihan, pembelajaran organisasi, dan evaluasi kinerja yang sistematis (Layli, 

2022).  

Di samping kompetensi, gaya kepemimpinan juga merupakan determinan penting dalam 

membentuk perilaku kerja pegawai. Menurut teori kepemimpinan modern, pemimpin tidak hanya 

berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan (change agent) yang 

mampu membangun motivasi, memberikan inspirasi, mengembangkan potensi bawahan, serta 

menciptakan budaya kerja yang kolaboratif (Zakaria & Leiwakabessy, 2020). Kepemimpinan yang 

efektif mampu meningkatkan keterlibatan pegawai (employee engagement), memperkuat 

koordinasi antarunit, serta mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal dalam mencapai 

tujuan organisasi (Pangayom & Kusmaningtyas, 2023). Sebaliknya, kepemimpinan yang kurang 

efektif dapat menghambat komunikasi, menurunkan motivasi kerja, serta berdampak pada 

rendahnya produktivitas pegawai. Dengan demikian, keberhasilan organisasi pelayanan kesehatan 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola sumber daya manusia yang 

dimilikinya (Halimah et al., 2024).  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan maupun 
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kompetensi memiliki hubungan positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Namun demikian, 

hasil penelitian sebelumnya masih memperlihatkan inkonsistensi mengenai besarnya pengaruh 

masing-masing variabel pada berbagai konteks organisasi (Fatonah, 2023). Beberapa penelitian 

menemukan bahwa kepemimpinan merupakan faktor dominan dalam meningkatkan kinerja, 

sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa kompetensi menjadi faktor yang lebih menentukan 

apabila organisasi menghadapi tuntutan pekerjaan yang kompleks. Selain itu, berdasarkan 

penelusuran literatur, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menguji hubungan antara 

gaya kepemimpinan, kompetensi, dan kinerja pegawai pada RSUD Bandar Negara Husada. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap sekaligus memberikan ruang bagi penelitian ini 

untuk menghasilkan bukti empiris baru pada lingkungan rumah sakit pemerintah daerah.  

Berdasarkan fenomena empiris, landasan teoritis, dan kesenjangan penelitian tersebut, 

penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap 

kinerja pegawai pada RSUD Bandar Negara Husada. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya 

memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya pada sektor pelayanan kesehatan, 

tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen rumah sakit dalam merancang 

kebijakan pengembangan kepemimpinan dan peningkatan kompetensi pegawai sebagai upaya 

meningkatkan kinerja organisasi serta kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan cabang ilmu manajemen yang 

berorientasi pada pengelolaan sumber daya manusia sebagai aset strategis organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Habiburahman et al., 2019). Kegiatan MSDM meliputi 

perencanaan kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen, pengembangan kompetensi, penilaian kinerja, 

pemberian penghargaan, hingga pemeliharaan hubungan kerja yang harmonis agar setiap pegawai 

mampu memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. Menurut Reddy, (2017) MSDM merupakan 

serangkaian kebijakan dan praktik yang berkaitan dengan pengelolaan pegawai, mulai dari proses 

perekrutan, pelatihan, evaluasi kinerja, hingga pemberian kompensasi. Sementara itu, Myung et al., 

(2021) menyatakan bahwa MSDM adalah pendekatan strategis yang bertujuan mengoptimalkan 

potensi sumber daya manusia sehingga mampu menciptakan keunggulan organisasi yang 

berkelanjutan. Dalam organisasi pelayanan kesehatan, penerapan MSDM menjadi faktor yang 

sangat penting karena keberhasilan penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan tenaga kerja (Mazur et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, MSDM menjadi dasar konseptual yang menjelaskan hubungan antara 

gaya kepemimpinan, kompetensi, dan kinerja pegawai. Pengelolaan sumber daya manusia yang 

efektif akan mendorong terciptanya kepemimpinan yang mampu memberikan arahan, motivasi, 

dan pembinaan kepada pegawai, sekaligus mendukung peningkatan kompetensi melalui 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional. Sinergi antara kepemimpinan 

yang efektif dan kompetensi yang memadai diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan 

tugas, produktivitas, serta kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kesehatan (Škrinjarić, 

2022). Oleh karena itu, implementasi MSDM yang terintegrasi dan berkelanjutan menjadi salah 

satu faktor penting dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi serta peningkatan kualitas 

pelayanan di Rumah Sakit Umum Daerah Bandar Negara Husada. 

https://e-journal.nidaresearch.com/index.php/jpem


 

Jurnal Penelitian Ekonomi dan Manajemen (JPEM) 

Volume 1 Nomor 3 Tahun 2026 

 

 

5 https://e-journal.nidaresearch.com/index.php/jpem 

 

 

 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin 

dalam memengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengoordinasikan bawahannya untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Kepemimpinan menjadi salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan organisasi karena seorang pemimpin tidak hanya berperan sebagai 

pengambil keputusan, tetapi juga sebagai penggerak sumber daya manusia agar mampu bekerja 

secara optimal (Fauzi et al., 2022). Menurut Riyadi, (2019) kepemimpinan merupakan suatu proses 

memengaruhi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Halimah et al., (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan 

proses memengaruhi orang lain agar memahami dan menyetujui apa yang perlu dilakukan serta 

bagaimana melaksanakannya secara efektif. Purnomo & Solihin, (2023) menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan cara khas yang digunakan seorang pemimpin dalam memengaruhi 

perilaku bawahannya sehingga mampu meningkatkan motivasi, komitmen, dan kinerja organisasi. 

Dengan demikian, gaya kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan kewenangan formal yang 

dimiliki seorang pemimpin, tetapi juga mencerminkan kemampuan interpersonal dalam 

membangun komunikasi, kepercayaan, dan kerja sama yang harmonis dengan seluruh anggota 

organisasi. 

Dalam organisasi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, penerapan gaya kepemimpinan 

yang tepat menjadi sangat penting karena karakteristik pekerjaan yang kompleks memerlukan 

koordinasi, komunikasi, serta pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Pemimpin dituntut 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan arahan yang jelas, membangun 

motivasi kerja, serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas agar pelayanan kesehatan 

dapat berjalan secara optimal. Penelitian Arisman, (2022) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

yang efektif berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai rumah sakit. Hasil penelitian 

Gustin dan Ndawa (2025) juga menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai karena mampu meningkatkan semangat kerja, tanggung jawab, 

dan kualitas pelayanan. Selain itu, (uriansyah & Ibnu Ahmad, (2023) menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan dapat diukur melalui enam indikator utama, yaitu kemampuan komunikasi, 

kemampuan memberikan motivasi, pengambilan keputusan, kemampuan mengarahkan bawahan, 

hubungan kerja dengan pegawai, dan pengawasan kerja. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan salah satu aspek strategis dalam pengelolaan 

sumber daya manusia yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi serta 

kinerja pegawai, khususnya pada institusi pelayanan kesehatan seperti RSUD Bandar Negara 

Husada. 

Kompetensi 

Kompetensi merupakan karakteristik yang dimiliki individu berupa pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan sikap yang mendukung pelaksanaan tugas secara efektif sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan organisasi. Menurut Soares et al., (2019) kompetensi adalah 

karakteristik dasar seseorang yang memiliki hubungan sebab akibat dengan kinerja unggul dalam 

suatu pekerjaan. Sejalan dengan itu, Rakatama & Chaerudin, (2021) menjelaskan bahwa 

kompetensi mencerminkan kombinasi pengetahuan, keterampilan, perilaku, serta karakteristik 

personal yang memungkinkan seseorang mencapai hasil kerja yang optimal. Dalam konteks 
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manajemen sumber daya manusia, kompetensi menjadi salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan organisasi karena pegawai yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara efektif, efisien, serta memberikan kontribusi yang optimal terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Pada organisasi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, kompetensi 

pegawai sangat diperlukan untuk menjamin kualitas pelayanan, keselamatan pasien, serta efektivitas 

penyelenggaraan layanan kesehatan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. Silantra et al., (2020) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya 

manusia berkontribusi signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan pekerjaan dan kualitas pelayanan 

organisasi. Demikian pula, Venesaar et al., (2022) menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya cenderung mampu bekerja secara profesional, 

adaptif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. Berdasarkan 

konsep tersebut, kompetensi dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan pegawai RSUD 

Bandar Negara Husada dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara profesional yang 

tercermin melalui pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), kemampuan pemecahan masalah, 

sikap kerja (attitude), kemampuan beradaptasi, dan profesionalisme. 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar, target, dan tujuan yang telah ditetapkan 

organisasi. Kinerja mencerminkan tingkat keberhasilan pegawai dalam mengoptimalkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan yang dimiliki untuk menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas dan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut Mardiani 

& Khamdanah, (2022) kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai individu berdasarkan standar 

yang telah ditetapkan organisasi, sedangkan Rakatama & Chaerudin, (2021) menyatakan bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari individu, organisasi, maupun 

lingkungan kerja. Dalam organisasi pelayanan kesehatan, kinerja pegawai menjadi aspek yang 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan, keselamatan pasien, 

efektivitas operasional, serta kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Oleh karena 

itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi salah satu prioritas utama dalam pengelolaan sumber daya 

manusia di rumah sakit agar mampu memberikan pelayanan kesehatan yang profesional, efektif, 

dan berorientasi pada mutu. 

Selain dipengaruhi oleh kemampuan individu, kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor organisasi, seperti gaya kepemimpinan, kompetensi, motivasi, lingkungan kerja, 

serta sistem pengelolaan sumber daya manusia. Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi dan 

didukung oleh kepemimpinan yang efektif cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

tepat waktu, menghasilkan kualitas kerja yang baik, serta memiliki tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pelaksanaan tugas. Menurut Farisi et al., (2020) kinerja pegawai dapat diukur melalui enam 

indikator utama, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kedisiplinan, efektivitas kerja, 

dan tanggung jawab. Sementara itu, Ainanur & Tirtayasa, (2018) menjelaskan bahwa kinerja 

merupakan hasil interaksi antara faktor individu dan faktor organisasi sehingga peningkatan kinerja 

memerlukan dukungan manajemen yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

meningkatkan kompetensi pegawai, serta menerapkan kepemimpinan yang mampu mengarahkan, 
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memotivasi, dan mengembangkan potensi sumber daya manusia secara optimal.. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai pada RSUD 

Bandar Negara Husada, Provinsi Lampung. Populasi penelitian berjumlah 216 pegawai yang terdiri 

atas tenaga manajemen, tenaga medis, tenaga keperawatan, dan tenaga penunjang. Sampel 

penelitian sebanyak 68 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, kemudian dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling 

sehingga setiap kelompok pegawai memperoleh peluang yang proporsional sebagai responden. 

Penelitian dilaksanakan selama periode April–Juni 2026. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen organisasi, profil rumah sakit, dan literatur ilmiah yang relevan (Yam & Taufik, 

2021). Variabel penelitian meliputi gaya kepemimpinan (X₁), kompetensi (X₂), dan kinerja pegawai 

(Y). Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) melalui 

Gaya Kepemimpinan (X1) 
 

1. Kemampuan komunikasi 
2. Kemampuan memberikan 

motivasi 
3. Pengambilan keputusan 
4. Kemampuan mengarahkan 

bawahan 
5. Hubungan kerja dengan pegawai 
6. Pengawasan kerja 

Kinerja Pegawai (Y) 
 

1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas kerja 
3. Ketepatan waktu 
4. Kedisiplinan 
5. Efektivitas kerja 
6. Tanggung jawab 

H1 

H2 

H3 

Kompetensi (X2) 
 

1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Sikap kerja 
4. Kemampuan pemecahan 

masalah 
5. Kemampuan beradaptasi 
6. profesionalisme 
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uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien 

determinasi (R²) pada tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada RSUD Bandar Negara Husada. Hasil uji parsial (uji t) 

menghasilkan nilai t hitung sebesar 5,641 dengan tingkat signifikansi <0,001, sehingga hipotesis 

pertama (H1) diterima. Koefisien regresi sebesar 0,406 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

gaya kepemimpinan akan diikuti peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,406 satuan dengan asumsi 

variabel lain tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pimpinan dalam 

berkomunikasi, memberikan motivasi, mengambil keputusan, mengarahkan bawahan, 

membangun hubungan kerja, dan melakukan pengawasan, maka semakin tinggi pula kinerja 

pegawai yang dihasilkan. Hasil tersebut sejalan dengan teori Robbins dan Judge (2022) serta 

Northouse (2022) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan memengaruhi 

individu untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi melalui terciptanya 

lingkungan kerja yang kondusif, kolaboratif, dan produktif. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu meningkatkan kinerja pegawai, 

khususnya pada organisasi pelayanan kesehatan. Penelitian Hildayati, (2024) sama-sama 

membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap motivasi 

kerja, kepuasan kerja, keterikatan pegawai, budaya organisasi, serta produktivitas tenaga kesehatan 

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai di RSUD Bandar Negara Husada. Penerapan kepemimpinan yang partisipatif, 

komunikatif, mampu memotivasi, serta memberikan arahan dan pengawasan yang efektif akan 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan sekaligus pencapaian tujuan organisasi 

secara optimal. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada RSUD Bandar Negara Husada. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

parsial (uji t) yang memperoleh nilai t hitung sebesar 7,651 dengan tingkat signifikansi <0,001, 

sehingga lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua (H₂) diterima, 

yang berarti kompetensi berpengaruh secara nyata terhadap kinerja pegawai. Selain itu, koefisien 

regresi sebesar 0,589 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kompetensi akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,589 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi merupakan variabel yang paling dominan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dibandingkan gaya kepemimpinan. Semakin baik pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, pengalaman, serta kemampuan adaptasi yang dimiliki pegawai, maka 

semakin tinggi pula kualitas kinerja yang dihasilkan dalam mendukung pelayanan rumah sakit. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Yanti & Putri, (2023) yang menyatakan bahwa 
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kompetensi merupakan karakteristik dasar individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, dan sikap yang secara langsung memengaruhi efektivitas kinerja. Pendapat tersebut 

juga didukung oleh Rensi, (2019) yang menegaskan bahwa kompetensi merupakan salah satu faktor 

utama dalam meningkatkan produktivitas kerja dan keberhasilan organisasi. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu, di antaranya Agung, (2018) yang sama-sama 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

sektor publik maupun pelayanan kesehatan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa peningkatan kompetensi pegawai merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan, efektivitas pelaksanaan tugas, produktivitas kerja, serta pencapaian tujuan organisasi 

secara berkelanjutan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada RSUD Bandar Negara 

Husada. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang menghasilkan nilai F hitung sebesar 41,749, 

lebih besar daripada F tabel sebesar 3,14, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,001 sehingga 

hipotesis ketiga (H₃) diterima. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,549 mengindikasikan bahwa 

kedua variabel independen mampu menjelaskan 54,9% variasi Kinerja Pegawai, sedangkan 45,1% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, 

budaya organisasi, lingkungan kerja, kompensasi, dan komitmen organisasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh efektivitas 

kepemimpinan, tetapi juga oleh kompetensi yang dimiliki pegawai. Kepemimpinan yang mampu 

mengarahkan, memotivasi, dan membangun komunikasi yang baik akan memberikan hasil yang 

lebih optimal apabila didukung oleh pegawai yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta 

kemampuan yang memadai dalam melaksanakan tugasnya. Kondisi tersebut sejalan dengan 

pendapat Widiastuti et al., (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan 

memengaruhi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi, serta Gunawan et al., 

(2017) yang menegaskan bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar yang menentukan 

perilaku kerja dan keberhasilan kinerja seseorang. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu pada sektor pelayanan 

kesehatan. Yurosma et al., (2021) menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berkontribusi positif terhadap motivasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, keterikatan pegawai, 

serta peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan kesehatan. Sementara ituMulyadi et al., (2021) 

menunjukkan bahwa kompetensi pegawai merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

efektivitas kerja, produktivitas, dan pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bahwa sinergi antara gaya kepemimpinan yang efektif dan kompetensi 

pegawai yang tinggi merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kinerja pegawai. Semakin baik 

kepemimpinan yang diterapkan dan semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, maka 

semakin optimal pula kualitas pelayanan, efektivitas organisasi, dan keberhasilan RSUD Bandar 

Negara Husada dalam mencapai tujuan organisasinya. 

 

KESIMPULAN 

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 
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RSUD Bandar Negara Husada. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 5,641 > t tabel 1,997 

dengan signifikansi <0,001, serta koefisien regresi 0,406, sehingga semakin baik gaya 

kepemimpinan yang diterapkan, semakin tinggi kinerja pegawai. Dengan demikian, H₁ 

diterima. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada RSUD 

Bandar Negara Husada. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 7,651 > t tabel 1,997 dengan 

signifikansi <0,001 dan koefisien regresi 0,589, yang menunjukkan bahwa kompetensi 

merupakan variabel paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan 

demikian, H₂ diterima. 

3. Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada RSUD Bandar Negara Husada. Hasil uji F menunjukkan F 

hitung 41,749 > F tabel 3,14 dengan signifikansi <0,001, sedangkan Adjusted R Square 

sebesar 0,549 menunjukkan kedua variabel mampu menjelaskan 54,9% variasi kinerja 

pegawai, sementara 45,1% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, H₃ 

diterima. 

 

SARAN 

1. Saran Praktis 

RSUD Bandar Negara Husada diharapkan terus meningkatkan kualitas kepemimpinan 

melalui komunikasi yang efektif, pemberian motivasi, pembinaan, dan pelibatan pegawai 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, rumah sakit perlu mengembangkan kompetensi 

pegawai melalui pendidikan, pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional 

berkelanjutan serta melakukan evaluasi kinerja secara berkala sebagai dasar peningkatan 

kompetensi dan kualitas sumber daya manusia guna mewujudkan kinerja pegawai yang 

optimal. 

2. Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan disiplin kerja. Selain itu, penelitian berikutnya 

diharapkan menggunakan jumlah responden yang lebih besar, cakupan objek penelitian 

yang lebih luas, serta menerapkan pendekatan mixed methods atau metode kualitatif agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja pegawai. 
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